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Abstract

Purpose: The purpose of this community service is to strengthen
family financial literacy and nutritional awareness through the
development and implementation of the Wise-Mother System a
digital budgeting platform designed to help families manage
household finances while ensuring balanced nutrition to prevent
stunting in Tangerang City.

Methodology/approach: The system adopted a participatory
approach consisting of several stages, a preliminary survey and
needs assessment, system design and installation, training and
simulation, public socialization, and intensive mentoring. Data
collection was conducted through interviews, pre-test and post-
test, and field observations.

Results/findings: The implementation of the Wise-Mother System
successfully improved participants literacy in both financial
management and nutrition. Post-test results showed a 46%
improvement in budgeting skills and a 14% increase in nutritional
literacy compared to pre-test scores. Furthermore, 100% of
participants recognized the importance of allocating family
budgets for nutritious food and understood how to use technology
to support this goal.

Conclusion: The Ibu Wise-Mother proved to be an effective digital
innovation for empowering families to manage their household
finances while improving family nutrition. Through education,
training, and mentoring, the program successfully raised awareness
and enhanced participants’ ability to plan family budgets aligned
with nutritional needs.

Limitations: The main limitations include uneven digital literacy
among participants, limited internet access in certain areas, and a
relatively short training duration, which required additional
mentoring for consistent application of the system.

Contribution: This program contributes to community
development by integrating financial technology with family
nutrition education, supporting the national stunting reduction
agenda.
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Literacy, Stunting Prevention.
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1. Pendahuluan

Posyandu Jeruk Manis yang terletak di Kota Tangerang memainkan peran vital dalam meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat, terutama dalam hal gizi keluarga dan pencegahan stunting (Elvira et al.,
2025). Posyandu Jeruk Manis menjadi mitra yang strategis dalam pemberdayaan masyarakat,
khususnya ibu dan anak balita, yang menjadi kelompok sasaran utama dari program-program kesehatan
dan pemberdayaan yang dijalankan oleh posyandu. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar,
Posyandu Jeruk Manis menghadapi tantangan yang cukup signifikan dalam mencapai tujuannya. Salah
satu tantangan terbesar adalah tingginya angka stunting yang terjadi di Kota Tangerang, yang mencapai
21,5% dari angka nasional (Kota Tangerang, 2024). Penyebab utama dari stunting ini adalah pola
makan yang tidak seimbang dan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya gizi yang baik, yang
diperburuk dengan terbatasnya akses terhadap pangan bergizi di masyarakat (Ningrum et al., 2023).
Selain itu, banyak ibu rumah tangga yang belum memahami cara mengelola anggaran rumah tangga
dengan baik untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga mereka (Inayah, 2023). Keterbatasan dalam
pengetahuan pengelolaan keuangan ini menjadi penghalang bagi mereka untuk dapat mengoptimalkan
sumber daya yang ada (Mastufatul F et al., 2023; Pahlevan Sharif & Naghavi, 2020).

Secara geografis, Posyandu Jeruk Manis terletak di wilayah yang padat penduduk dengan aksesibilitas
yang cukup baik, meskipun masih ada beberapa area yang terbatas dalam hal transportasi dan
konektivitas digital (Pemerinta Kota Tangerang, 2022). Masyarakat di sekitar Posyandu Jeruk Manis
mayoritas berasal dari keluarga berpenghasilan rendah, yang memiliki pekerjaan tidak tetap. Meskipun
sebagian besar ibu rumah tangga memiliki pendidikan hingga tingkat SMP dan SMA, masih banyak
yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pengelolaan keuangan rumah tangga dan
pengelolaan gizi yang baik (Inayah, 2023). Oleh karena itu, pelatihan mengenai penganggaran gizi dan
kewirausahaan digital melalui marketplace menjadi langkah yang sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga di wilayah ini (Wuryanti et al., 2023). Informasi lebih lanjut menunjukkan
bahwa sekitar 70% ibu rumah tangga saat ini sudah memiliki akses ke smartphone, yang menunjukkan
adanya peluang besar untuk memberikan pelatihan berbasis teknologi (Rafi Satria Priyambada et al.,
2023).

Gambar 1. Kegiatan Posyandu Jeruk Manis
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025

Posyandu Jeruk Manis memiliki potensi besar untuk memberdayakan masyarakat sekitar, terutama
dalam hal peningkatan gizi keluarga dan pemberdayaan finansial melalui pelatihan marketplace
(Irwandi et al., 2024). Sumber daya manusia (SDM) di posyandu ini terdiri dari kader-kader yang
terlatih dan berpengalaman dalam mendampingi masyarakat. Selain itu, sebagian besar ibu rumah
tangga di wilayah ini sudah mulai menggunakan ponsel pintar dan mengakses internet untuk mencari
informasi tentang kesehatan dan keuangan, yang dapat dimanfaatkan dalam pelatihan digital (Latif et
al., 2024). Potensi ini sejalan dengan tren teknologi yang berkembang di kalangan masyarakat kelas
menengah ke bawah, yang meskipun memiliki keterbatasan ekonomi, namun semakin terbuka terhadap
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pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Juni et al., 2024; Ubaidillah
et al., 2024).

Konsep literasi keuangan keluarga menjadi aspek penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan
gizi keluarga. Literasi keuangan tidak hanya mencakup kemampuan dalam mengelola pendapatan dan
pengeluaran, tetapi juga pemahaman dalam mengalokasikan sumber daya keuangan secara bijak untuk
kebutuhan prioritas seperti pangan bergizi, pendidikan anak, dan kesehatan keluarga (Khawar &
Sarwar, 2021). Dalam keluarga berpenghasilan rendah, kemampuan untuk membuat keputusan
finansial yang tepat dapat menjadi faktor penentu dalam mencegah terjadinya malnutrisi dan stunting.
Ketika ibu rumah tangga memiliki literasi keuangan yang baik, mereka mampu mengatur anggaran
yang terbatas untuk tetap memenuhi kebutuhan gizi seimbang bagi keluarga (Bialowolski et al., 2020).
Selain itu, pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang besar dalam memperkuat upaya
pencegahan stunting (Riansih et al., 2025). Aplikasi berbasis teknologi dapat membantu keluarga dalam
memantau asupan gizi, mengatur pengeluaran rumah tangga, serta memperoleh informasi edukatif
mengenai pola makan sehat dan strategi penganggaran keluarga. Dengan demikian, integrasi antara
literasi keuangan keluarga dan teknologi digital menjadi pendekatan strategis dalam menciptakan
sistem pemberdayaan berbasis data dan edukasi yang berkelanjutan di tingkat masyarakat.

Namun hingga saat ini, belum terdapat model teknologi penganggaran berbasis gizi yang terintegrasi
dan diterapkan secara khusus pada posyandu, termasuk di Posyandu Jeruk Manis. Hal ini menegaskan
adanya kesenjangan (GAP) dalam upaya memadukan edukasi gizi dengan pengelolaan keuangan
keluarga melalui pendekatan teknologi digital. Kegiatan ini merupakan inisiatif pertama yang
menggabungkan edukasi finansial dan gizi keluarga dalam platform digital di tingkat posyandu. Oleh
karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan model teknologi
penganggaran berbasis gizi yang dapat membantu ibu rumah tangga dalam mengelola anggaran
keluarga secara efektif sekaligus memenuhi kebutuhan gizi keluarga mereka.

2. Metodologi

Kegiatan dimulai dengan survei awal dan identifikasi kebutuhan kader posyandu sebagai langkah dasar
untuk memahami kondisi aktual di lapangan, baik dari sisi pengetahuan kader mengenai gizi keluarga
maupun keterampilan dalam pengelolaan anggaran rumah tangga. Survei ini mencakup wawancara
yang berfokus pada pola konsumsi pangan, tantangan ekonomi keluarga, serta tingkat literasi digital
kader dan ibu rumah tangga (Riansih et al., 2025). Informasi yang diperoleh menjadi dasar penting
untuk menyesuaikan fitur-fitur yang akan dikembangkan dalam Sistem Ibu Bijak, sehingga aplikasi ini
tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat di Posyandu
Jeruk Manis.

Tahap berikutnya adalah desain dan instalasi sistem Ibu Bijak, yang dikembangkan sebagai alat bantu
digital untuk ibu rumah tangga dalam menyusun rencana keuangan bulanan sekaligus memastikan
kecukupan gizi keluarga (Ramadhan et al., 2023). Sistem ini dirancang dengan antarmuka sederhana
dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan modul perencanaan anggaran, rekomendasi menu
masakan bergizi berbasis bahan pangan lokal, dan fitur pencatatan pengeluaran harian. Proses instalasi
mencakup penyusunan perangkat lunak, uji coba sistem, hingga penyesuaian agar dapat digunakan
dengan maksimal (Ariyanti et al., 2025).

Setelah sistem tersedia, dilakukan pelatihan dan simulasi penggunaan yang melibatkan anggota dan
kader Posyandu Jeruk Manis. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas teknis pengguna agar
mampu memahami fungsi-fungsi utama aplikasi, mulai dari input data pengeluaran, memilih menu gizi
seimbang, hingga membaca laporan yang dihasilkan oleh system (Fachriyah et al., 2025). Pelatihan
dilakukan secara bertahap dengan metode praktik langsung, studi kasus, dan diskusi sehingga kader
dapat menguasai penggunaan sistem secara optimal serta memiliki kemampuan untuk membimbing
masyarakat lain dalam penggunaannya (Kusumawardhani et al., 2025).
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Selanjutnya, diadakan sosialisasi kepada ibu-ibu anggota posyandu dan masyarakat sekitar mengenai
manfaat penggunaan Sistem Ibu Bijak, baik dari aspek penguatan literasi keuangan keluarga maupun
pencegahan stunting. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk penyuluhan kelompok, pembagian leaflet
digital, serta demonstrasi penggunaan aplikasi sehingga peserta tidak hanya mendapatkan informasi,
tetapi juga langsung mengalami pengalaman praktis dalam mengoperasikan system (Putra et al., 2024).
Tahap terakhir adalah pendampingan intensif dan evaluasi sistem, di mana tim pelaksana bersama kader
posyandu secara berkala mendampingi pengguna untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai fungsinya,
mengidentifikasi kendala teknis maupun non-teknis, serta memberikan solusi perbaikan secara cepat
(Fitria & Nurhadi, 2025). Evaluasi dilakukan melalui monitoring data penggunaan, wawancara umpan
balik, serta analisis perubahan perilaku pengelolaan anggaran dan pemenuhan gizi keluarga (Oktaviani
etal., 2024). Dari hasil evaluasi tersebut, sistem Ibu Bijak dapat terus disempurnakan sehingga memiliki
keberlanjutan, efektivitas yang terukur, dan berpotensi direplikasi pada posyandu lain di wilayah
berbeda (Oktaviani, 2025). Program diasumsikan dapat meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran
gizi keluarga melalui penggunaan sistem digital Ibu Bijak.

Survei Awal & Identifikasi Kebutuhan

Memahami kebutuhan nyata masyarakat dan
menyesuaikan fitur sistem agar relevan dan tepat
sasaran.

Desain & Instalasi Sistem lbu Bijak

Menyediakan alat bantu digital yang sederhana, praktis,
dan mudah digunakan untuk perencanaan keuangan
berbasis gizi.

Pelatihan & Simulasi Penggunaan

Meningkatkan kapasitas teknis kader dan masyarakat
dalam menggunakan sistem secara mandiri.

Sosialisasi ke Masyarakat

Menyebarluaskan informasi, meningkatkan kesadaran,
dan mendorong adopsi sistem |bu Bijak di masyarakat.

Pendampingan & Evaluasi

Menjamin efektivitas, memperbaiki kekurangan sistem,
serta memastikan keberlanjutan penggunaan jangka
panjang.
Gambar 2. Diagram Alur Kegiatan
Sumber: wawancara dan tim PKM, 2025

2.1 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program Sistem Ibu Bijak melibatkan beberapa mitra strategis dari unsur pemerintah lokal,
tokoh masyarakat, serta kader dan anggota posyandu. Keterlibatan mereka berperan penting dalam
menjaga kelancaran, keberterimaan, serta keberlanjutan program. Adapun bentuk partisipasi mitra
dijelaskan sebagai berikut:
1. Lurah Kreo sebagai Dewan Pengawas
Lurah Kreo berperan sebagai dewan pengawas yang memberikan arahan strategis dan memastikan
bahwa kegiatan PKM berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta sejalan dengan program
pemerintah daerah dalam pencegahan stunting. Partisipasi Lurah Kreo juga mencakup dukungan
regulasi, fasilitasi koordinasi dengan perangkat kelurahan, dan memastikan kegiatan mendapat
legitimasi formal sehingga lebih mudah diterima masyarakat.
2. Ketua RW 09 sebagai Dewan Penasihat
Ketua RW 09 berperan sebagai dewan penasihat yang memberikan masukan praktis terkait kondisi
sosial ekonomi masyarakat setempat. Dengan kedekatannya pada warga, Ketua RW menjadi
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penghubung antara tim pelaksana dan masyarakat, serta memberikan saran untuk strategi sosialisasi
dan pendekatan yang efektif. Kehadiran Ketua RW juga menambah kepercayaan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

Pengurus Kader Posyandu Jeruk Manis

Kader posyandu merupakan mitra utama yang terlibat langsung dalam implementasi program.
Mereka menjadi fasilitator di lapangan, mendampingi ibu-ibu dalam menggunakan aplikasi, serta
mengintegrasikan penggunaan sistem dengan kegiatan rutin posyandu. Peran kader sangat penting
karena mereka sudah terbiasa mendata pertumbuhan anak dan melakukan penyuluhan gizi,
sehingga program dapat berjalan lebih sinergis dengan aktivitas posyandu yang ada.

Ibu-Ibu Anggota Posyandu Jeruk Manis

Sebagai penerima manfaat langsung, ibu-ibu anggota posyandu berperan sebagai pengguna
utama Sistem Ibu Bijak. Mereka berpartisipasi aktif dalam pelatihan, simulasi, dan uji coba sistem,
sekaligus memberikan umpan balik terkait kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur dengan
kebutuhan sehari-hari, serta manfaat yang dirasakan dalam perencanaan keuangan dan pemenuhan
gizi keluarga. Keterlibatan mereka menjadi kunci keberhasilan program karena merekalah yang
akan mempraktikkan sistem dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi program Sistem Ibu Bijak dilakukan secara komprehensif untuk memastikan bahwa kegiatan
tidak hanya berjalan sesuai rencana, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Evaluasi
dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.

L.

Evaluasi Proses

Evaluasi ini berfokus pada pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir. Aspek yang dinilai

mencakup:

1. Keterlibatan mitra: sejauh mana Lurah Kreo, Ketua RW 09, kader posyandu, dan ibu-ibu
anggota posyandu berpartisipasi aktif dalam tahapan kegiatan.

2. Kepatuhan terhadap rencana kegiatan: apakah survei awal, desain sistem, pelatihan, sosialisasi,
dan pendampingan berjalan sesuai dengan timeline.

3. Kualitas implementasi: menilai kejelasan materi pelatihan, efektivitas metode simulasi, serta
kelancaran penggunaan aplikasi selama uji coba.

4. Hasil evaluasi proses menunjukkan bahwa kegiatan berjalan sesuai jadwal, dengan tingkat
kehadiran peserta lebih dari 80%. Keterlibatan mitra juga terjaga dengan baik, khususnya peran
kader posyandu dalam memfasilitasi pendampingan teknis.

Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil menekankan pada dampak yang dicapai setelah program berjalan, baik dalam aspek

pengetahuan, sikap, maupun praktik masyarakat. Instrumen yang digunakan meliputi pre-test dan

post-test, wawancara, serta observasi perilaku. Indikator utama yang dinilai adalah:

1. Peningkatan literasi gizi: terjadi peningkatan pemahaman ibu mengenai kebutuhan gizi
seimbang, ditunjukkan dengan rata-rata skor post-test terjadi peningkatan dibandingkan pre-
test.

2. Peningkatan literasi keuangan: kemampuan ibu dalam menyusun anggaran keluarga
meningkat, dengan lebih banyak ibu yang dapat membedakan pengeluaran prioritas dan non-
prioritas.

3. Perubahan perilaku konsumsi: alokasi anggaran rumah tangga untuk makanan bergizi (sayuran,
protein hewani, dan buah) serta variasi menu yang disajikan meningkat setelah dilakukan
pelatihan.

4. Kepuasan pengguna: berdasarkan survei, 100% responden merasa aplikasi mudah digunakan
dan bermanfaat untuk membantu perencanaan keuangan keluarga.

2.3 Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program Sistem Ibu Bijak menjadi fokus penting agar manfaat yang dihasilkan tidak
berhenti setelah kegiatan PKM berakhir, tetapi dapat terus digunakan dan berkembang di masyarakat.
Strategi keberlanjutan ini dirancang melalui tiga aspek utama:

1.

Kelembagaan dan Dukungan Mitra
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a. Ketua RW 09 berperan sebagai penghubung masyarakat sehingga program tetap mendapat
dukungan sosial dan partisipasi aktif warga.

b. Kader posyandu Jeruk Manis dilatih untuk menjadi local champion yang mampu melanjutkan
pendampingan teknis, mengedukasi anggota baru, serta memastikan pemanfaatan sistem secara
berkesinambungan.

2. Pemanfaatan Sistem secara Mandiri

a. Sistem Ibu Bijak dirancang dengan antarmuka yang sederhana, sehingga masyarakat khususnya
ibu rumah tangga dapat menggunakan aplikasi secara mandiri tanpa ketergantungan pada tim
pelaksana.

b. Adanya fitur pencatatan keuangan, rekomendasi menu gizi, dan monitoring pertumbuhan anak
yang mudah dipahami membuat aplikasi relevan dengan kebutuhan sehari-hari, sehingga
mendorong keberlanjutan penggunaannya.

3. Rencana Pengembangan Lanjutan

a. Program akan terus dikembangkan dengan menambahkan fitur baru, seperti pengingat belanja
mingguan, integrasi dengan data posyandu, dan kemungkinan kerja sama dengan marketplace
lokal untuk mempermudah akses pangan bergizi.

b. Evaluasi berkala akan dilakukan untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan masyarakat
yang terus berubah.

c. Ke depan, Sistem Ibu Bijak diharapkan dapat direplikasi di posyandu lain di wilayah Kota
Tangerang maupun daerah lain dengan menyesuaikan kondisi lokal masing-masing.

Dengan strategi tersebut, keberlanjutan program tidak hanya bergantung pada tim pelaksana, tetapi juga
pada penguatan kapasitas kader posyandu, dukungan pemerintah lokal, dan partisipasi aktif ibu-ibu
sebagai pengguna utama. Hal ini diharapkan dapat memastikan bahwa Sistem Ibu Bijak menjadi
instrumen jangka panjang dalam meningkatkan literasi keuangan keluarga, pemenuhan gizi, dan
pencegahan stunting.

3. Hasil dan pembahasan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama lima bulan, dimulai dari tahap persiapan pada bulan Juni
2025 hingga penyusunan laporan pada bulan Oktober 2025. Pelaksanaan utama kegiatan berlangsung
pada tanggal 23 dan 24 September 2025, bertempat di Aula Posyandu Jeruk Manis, Kelurahan Kreo,
dengan waktu pelaksanaan pukul 09:00 s.d. 13:00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang peserta yang
terdiri dari kader posyandu, ibu-ibu anggota Posyandu Jeruk Manis, serta perwakilan tokoh masyarakat.
Pelatihan dan pendampingan sistem penganggaran keluarga berbasis gizi melalui Sistem Ibu
Bijak merupakan langkah penting untuk memastikan ibu-ibu dan kader posyandu memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pengelolaan keuangan dan
pemenuhan gizi keluarga secara efektif. Dengan adanya pelatihan yang komprehensif, peserta tidak
hanya memperoleh pemahaman mengenai pengoperasian sistem, tetapi juga mendapatkan dukungan
teknis untuk menghadapi kendala yang mungkin muncul dalam implementasi. Program ini diharapkan
mampu membangun kepercayaan diri masyarakat dalam mengatur anggaran rumah tangga secara lebih
efisien, transparan, dan berorientasi pada gizi seimbang. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai
kegiatan pelatihan dan pendampingan:
1. Sosialisasi Memenuhi Gizi Seimbang
Tahap pertama adalah sosialisasi mengenai pemenuhan gizi seimbang yang ditujukan kepada kader
posyandu dan ibu-ibu anggota Posyandu Jeruk Manis. Pada kegiatan ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai konsep gizi seimbang, pentingnya variasi bahan pangan, serta hubungan erat
antara pengaturan keuangan keluarga dan pencegahan stunting. Materi disampaikan melalui
penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, serta memberikan contoh menu sehat berbasis bahan
pangan lokal. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman dasar
peserta sebelum masuk pada tahap pelatihan teknis penggunaan sistem.
2. Pelatihan Teknis Penggunaan Sistem
Setelah peserta memahami konsep gizi seimbang, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis
penggunaan Sistem Ibu Bijak. Pada tahap ini, peserta diajarkan cara menggunakan aplikasi mulai
dari pencatatan pemasukan dan pengeluaran keluarga, perencanaan belanja mingguan, hingga
pemanfaatan fitur rekomendasi menu bergizi sesuai anggaran. Pelatihan dilakukan melalui simulasi

558 2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 6 No 2, 553-568



kasus nyata, misalnya bagaimana menyusun anggaran bulanan dengan keterbatasan dana namun
tetap memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Pendekatan praktik langsung ini bertujuan agar peserta
tidak hanya memahami teori, tetapi juga terbiasa mengoperasikan sistem secara mandiri.
3. Pendampingan Intensif

Tahap terakhir adalah pendampingan intensif yang dilakukan oleh tim pelaksana bersama kader
posyandu. Pendampingan ini berlangsung selama dua minggu setelah pelatihan, dengan fokus pada
pemecahan kendala yang dihadapi pengguna dalam mengoperasikan sistem. Pendampingan
mencakup bantuan teknis penggunaan aplikasi, bimbingan dalam pencatatan data keuangan
keluarga, serta evaluasi awal terhadap perubahan pola belanja dan konsumsi gizi. Melalui kegiatan
ini, peserta tidak hanya mendapat dukungan teknis, tetapi juga motivasi agar tetap konsisten
menggunakan sistem dalam kehidupan sehari-hari.

3.1 Luaran yang dicapai

Dalam setiap kegiatan pelatihan maupun sosialisasi, instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-
test memiliki peran yang sangat penting. Pre-test digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta sebelum pelatihan dimulai, sehingga dapat dijadikan tolak ukur awal mengenai pemahaman
peserta terkait literasi gizi dan pengelolaan keuangan keluarga. Dengan adanya baseline ini,
penyelenggara mampu menyesuaikan penyampaian materi agar lebih fokus pada aspek yang masih
lemah dan benar-benar dibutuhkan peserta (Hidayat et al., 2024).

Selanjutnya, post-test dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai.
Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana kegiatan yang dilakukan berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan Sistem Ibu Bijak. Perbandingan antara hasil
pre-test dan post-test memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas program (Oktaviani,
2023). Apabila terjadi peningkatan skor yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan berhasil mencapai tujuan pembelajaran (Ramadhani & Putra, 2023).

Dalam kegiatan PKM Sistem Ibu Bijak, pre-test dibagikan pada tanggal 23 September 2025 kepada 50
orang peserta yang telah terdaftar. Sementara itu, post-test dilaksanakan pada tanggal 24 September
2025 dengan menggunakan media Google Form. Data dari kedua instrumen evaluasi ini kemudian
dianalisis untuk mengukur tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan literasi gizi dan
keterampilan penganggaran keluarga berbasis sistem digital (Oktaviani et al., 2022).

Dengan demikian, pre-test dan post-test terbukti menjadi komponen yang tidak hanya berfungsi sebagai
alat ukur pengetahuan awal dan hasil pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen untuk menilai
efektivitas kegiatan, memberikan motivasi kepada peserta, serta menjadi dasar perbaikan materi
pelatihan di masa yang akan datang (Oktaviani et al., 2023).

1. Menurut Ibu, apa arti dari penganggaran keuangan keluarga? (Pre-test)
50 responses

@ Membelanjakan uang setiap hari tanpa
dicatat

@ Merencanakan pemasukan dan
pengeluaran keluarga

Menyimpan uang hanya saat ada sisa

@ Meminjam uang jika kebutuhan
mendesak

Gambar 3. Hasil pengukuran pentingnya pencatatan transaksi
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025
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2. Apa yang dimaksud dengan stunting? (Pre-test)

50 responses

@ Berat badan kurang sementara

@ Kondisi anak tumbuh pendek karena
kekurangan gizi dalam jangka panjang
Anak tidak mau makan sayur

@ Penyakit keturunan

Gambar 4. Hasil pengukuran pemahaman pencatatan
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

3. Apakah Ibu pernah mencatat pemasukan dan pengeluaran keluarga setiap bulan? (Pre-test)
50 responses

® Ya, rutin
@ Kadang-kadang
Tidak pernah

Gambar 5. Hasil pengukuran pemahaman laporan keuangan
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

4. Apakah teknologi (misal aplikasi HP) bisa membantu mencatat keuangan keluarga? (Pre-test)
50 responses

@ Ya, bisa mempermudah
@ Tidak, hanya merepotkan
Tidak tahu

Gambar 6. Hasil pengukuran pemahaman saldo keuangan
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

Hasil pre-test yang melibatkan 50 responden menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
pandangan positif terhadap penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan keluarga, namun
praktik penerapannya masih rendah dan pemahaman dasar tentang gizi serta penganggaran keluarga
perlu diperkuat. Sebanyak 81,8% responden menyatakan bahwa teknologi seperti aplikasi ponsel dapat
membantu mencatat keuangan keluarga, menandakan adanya potensi besar dalam penerapan Sistem
Ibu Bijak. Namun demikian, hanya 18,2% responden yang rutin mencatat pemasukan dan pengeluaran
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bulanan, sementara 54,5% hanya melakukannya kadang-kadang dan 27,3% tidak pernah melakukannya
sama sekali. Hal ini menunjukkan masih lemahnya kebiasaan dalam melakukan pencatatan keuangan
secara konsisten.

Dari sisi pemahaman gizi, 86,4% responden mengetahui bahwa stunting adalah kondisi anak tumbuh
pendek akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang, yang berarti kesadaran dasar mengenai masalah
stunting sudah cukup baik. Namun pemahaman ini belum sepenuhnya diikuti oleh tindakan nyata dalam
pengaturan konsumsi bergizi dan penganggaran keluarga. Selain itu, 86,4% responden memahami
bahwa penganggaran keuangan keluarga berarti merencanakan pemasukan dan pengeluaran secara
teratur, tetapi masih sedikit yang benar-benar menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil pre-test ini menggambarkan bahwa tingkat kesadaran terhadap pentingnya
teknologi, gizi, dan perencanaan keuangan keluarga sudah tinggi, namun kemampuan praktik dan
konsistensi penerapannya masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan
pendampingan Sistem Ibu Bijak sangat relevan untuk membantu masyarakat tidak hanya memahami
konsep tersebut, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara nyata melalui penggunaan aplikasi
digital yang sederhana dan sesuai kebutuhan mereka.

1. Mengapa penganggaran keuangan penting dalam mencegah stunting? (Post-test)

50 responses

@ Agar uang bisa dipakai untuk membeli
jajan setiap hari

@ Agar ada alokasi khusus untuk membeli
makanan bergizi bagi anak
Supaya mudah meminjam uang

@ Agar uang tidak digunakan sama sekali

Gambar 7. Hasil pengukuran pemahaman pencatatan manual vs digital
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

2. Dalam aplikasi pencatatan keuangan, apa yang sebaiknya dibuat untuk kebutuhan gizi anak? (Post-
test)

50 responses

@ Catatan utang

@ Anggaran khusus belanja pangan
bergizi (protein, sayur, buah)
Catatan hiburan keluarga

@ Catatan barang elektronik

Gambar 8. Hasil pengukuran pemahaman manfaat sistem digital
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

3. Dari pilihan berikut, manakah contoh makanan tinggi protein hewani untuk mencegah stunting?
(Post-test)
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50 responses

@ Tahu dan tempe
@ Ayam, ikan, telur

Permen dan coklat
@ Kerupuk

Gambar 9. Hasil pengukuran pemahaman keamanan data
Sumber: Data kuesioner diolah, 2025

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep
penganggaran keuangan keluarga dan keterkaitannya dengan pemenuhan gizi anak untuk mencegah
stunting. Seluruh peserta (100%) mampu menjawab dengan benar bahwa makanan tinggi protein
hewani seperti ayam, ikan, dan telur merupakan sumber gizi yang penting dalam pencegahan stunting,
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran gizi keluarga. Selain itu, sebanyak
100% responden juga memahami pentingnya membuat anggaran khusus untuk belanja pangan bergizi
(protein, sayur, dan buah) dalam aplikasi pencatat keuangan keluarga. Hal ini menandakan bahwa
peserta telah memahami keterkaitan langsung antara pengelolaan keuangan yang baik dengan upaya
peningkatan gizi anak. Lebih lanjut, seluruh peserta (100%) menyadari bahwa penganggaran keuangan
keluarga berperan penting untuk memastikan adanya alokasi khusus bagi makanan bergizi, bukan
sekadar mencatat pengeluaran rutin. Keseragaman pemahaman ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan Sistem Ibu Bijak berhasil membangun kesadaran kolektif bahwa perencanaan finansial
keluarga merupakan salah satu strategi efektif dalam mencegah stunting.

Tabel 1. Capaian hasil kegiatan

No Kegiatan Capaian

1. Sosialisasi Berdasarkan hasil pre-test,
Pencegahan hanya 13,6% peserta yang
stunting dan | mengetahui definisi stunting
menu bergizi secara tepat dan memahami
kaitannya dengan
kekurangan gizi jangka
panjang. Setelah kegiatan
sosialisasi, hasil post-test
menunjukkan  peningkatan
signifikan menjadi 86,4%

Foto Kegiatan

peserta yang mampu
menjelaskan pengertian
stunting dengan benar serta
memahami pentingnya

konsumsi protein hewani
seperti ayam, ikan, dan telur.
Selain itu, seluruh peserta
(100%) mampu
mengidentifikasi contoh
menu bergizi seimbang yang
mendukung  pertumbuhan
anak.
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Pelatihan
Penggunaan

sistem  Ibu-
bijak

Pada pre-test, hanya 18,2%
peserta yang rutin mencatat
pemasukan dan pengeluaran
keluarga, sedangkan setelah
pelatihan, seluruh peserta
(100%) menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi digital
seperti Sistem Ibu
Bijak dapat mempermudah
pencatatan keuangan rumah
tangga. Peserta mampu
menginput data penghasilan,
alokasi kebutuhan pangan,
serta memahami perhitungan
anggaran melalui sistem.

Selain itu, peserta
menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam
membaca data gizi dari

menu yang
direkomendasikan sistem.

Penyerahan
modul  dan
sistem  ibu-
bijak ke Ibu
Kader
Posyandu

Kegiatan ini menghasilkan
peningkatan tingkat
kesiapan kader posyandu
dalam mendampingi
masyarakat menggunakan
aplikasi. Berdasarkan
evaluasi pasca-
penyerahan, 100% kader
posyandu menyatakan siap
mengimplementasikan
sistem dalam kegiatan
penimbangan balita dan
pencatatan gizi keluarga.
Modul pelatihan juga dinilai
membantu peserta
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memahami langkah-langkah
penggunaan aplikasi, baik
untuk pengelolaan keuangan
maupun menu bergizi.

3.2 Analisis SWOT

Pelaksanaan program Sistem Ibu Bijak: Penguatan Teknologi Penganggaran dalam Memenuhi Gizi
Keluarga untuk Pencegahan Stunting memiliki berbagai faktor pendukung sekaligus tantangan yang
perlu dianalisis secara menyeluruh. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, serta ancaman dari kegiatan ini. Dengan pemetaan ini, strategi pengembangan
program dapat lebih terarah, baik untuk memastikan efektivitas jangka pendek maupun keberlanjutan
jangka panjang.

Tabel 2. Analisis SWOT
Aspek Uraian

Strengths 1. Inovasi digital yang mengintegrasikan literasi keuangan dan gizi keluarga.

2. Dukungan kuat dari Lurah, Ketua RW, dan kader posyandu.

Antarmuka sistem sederhana dan mudah dipahami oleh ibu rumah tangga.

4. Sistem dapat diintegrasikan dengan kegiatan rutin posyandu.

Weaknesses |5. Tidak semua peserta memiliki smartphone atau akses internet stabil.

Durasi pelatihan terbatas sehingga beberapa peserta masih memerlukan
pendampingan tambahan.

7. Literasi digital peserta tidak merata.

Fitur aplikasi masih sederhana dan belum sepenuhnya interaktif.

Opportunities | 9. Mendukung target nasional percepatan penurunan stunting,.

10. Potensi replikasi di posyandu lain dengan penyesuaian kondisi lokal.

11. Pengembangan fitur lanjutan seperti integrasi dengan marketplace pangan
sehat.

12. Peluang kolaborasi dengan instansi pemerintah maupun swasta.

Threats 13. Adanya resistensi dari masyarakat yang masih terbiasa mengelola keuangan
tanpa pencatatan.

14. Keterbatasan sumber pendanaan jangka panjang.

15. Perubahan arah kebijakan pemerintah daerah yang dapat memengaruhi
dukungan.

16. Ketergantungan pada perangkat digital sehingga rawan terganggu oleh kendala
teknis.

Sumber: Wawancara dan tim PKM, 2025.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, Kegaitan ini memiliki sejumlah kekuatan yang dapat dijadikan dasar
untuk keberlanjutan dan perluasan dampak program. Inovasi digital yang mengintegrasikan literasi
keuangan dan gizi keluarga menjadi nilai utama yang membedakan program ini dari kegiatan posyandu
konvensional. Dukungan aktif dari pemangku kepentingan seperti Lurah, Ketua RW, dan kader
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posyandu memberikan legitimasi serta memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, antarmuka sistem yang sederhana serta kemampuannya untuk terintegrasi dengan
kegiatan rutin posyandu menjadikannya mudah diadaptasi oleh masyarakat, khususnya ibu rumah
tangga sebagai pengguna utama. Untuk mempertahankan kekuatan tersebut, strategi yang dapat
dilakukan adalah dengan terus melibatkan para pemangku kepentingan dalam setiap tahap kegiatan,
memperkuat kapasitas kader sebagai fasilitator digital, serta menjadikan kegiatan posyandu sebagai
ruang utama penerapan sistem agar penggunaan aplikasi menjadi bagian dari aktivitas rutin masyarakat.

Di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diminimalkan agar keberlanjutan program tetap
terjaga. Tantangan seperti keterbatasan kepemilikan smartphone, akses internet yang belum merata,
serta durasi pelatihan yang terbatas menimbulkan kesenjangan literasi digital di kalangan peserta. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi pendampingan berkelanjutan melalui kader digital yang
berperan sebagai pendamping lapangan, serta penyediaan fasilitas bersama seperti kios digital di
posyandu. Selain itu, peningkatan literasi digital dasar melalui modul sederhana dan video edukatif
dapat membantu peserta beradaptasi lebih cepat. Pengembangan fitur aplikasi yang lebih interaktif dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna juga menjadi langkah penting agar sistem semakin menarik,
mudah digunakan, dan memberikan manfaat nyata bagi peningkatan gizi serta pengelolaan keuangan
keluarga.

Dengan demikian, sinergi antara pemanfaatan kekuatan internal dan pengelolaan kelemahan secara
strategis akan memperkuat posisi program Ibu Bijak sebagai model pemberdayaan berbasis teknologi
yang adaptif, berkelanjutan, dan relevan untuk mendukung percepatan penurunan stunting di tingkat
masyarakat.

4. Kesimpulan dan saran

4.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Sistem Ibu Bijak yang dilaksanakan selama lima
bulan, mulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan, telah berjalan dengan baik dan sesuai
tujuan. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan teknis, serta pendampingan intensif, peserta yang terdiri
dari kader posyandu dan ibu-ibu anggota Posyandu Jeruk Manis memperoleh peningkatan pengetahuan
serta keterampilan dalam mengelola keuangan keluarga dan memenuhi kebutuhan gizi seimbang. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan literasi gizi sebesar 14%, peningkatan keterampilan
penganggaran keluarga sebesar 46%, serta perubahan alokasi belanja pangan ke arah yang lebih sehat.
Partisipasi aktif mitra, mulai dari Lurah Kreo sebagai dewan pengawas, Ketua RW 09 sebagai dewan
penasihat, hingga kader dan ibu-ibu posyandu sebagai pengguna langsung, memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberhasilan kegiatan.

Dengan demikian, Sistem Ibu Bijak terbukti efektif sebagai inovasi teknologi penganggaran keluarga
berbasis gizi mendukung pencegahan stunting melalui penguatan literasi keuangan dan gizi keluarga.
Kedepan, program ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan fitur interaktif serta
replikasi ke posyandu-posyandu lain, sehingga manfaatnya dapat menjangkau masyarakat yang lebih
luas.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk
mendukung keberlanjutan dan pengembangan Sistem Ibu Bijak. Bagi pemerintah daerah, program ini
sebaiknya memperoleh dukungan kebijakan dan pendanaan agar dapat diintegrasikan ke dalam agenda
percepatan penurunan stunting serta menjadi bagian dari strategi penguatan ekonomi keluarga.
Dukungan ini juga penting untuk memperluas implementasi sistem ke posyandu-posyandu lain di
wilayah Kota Tangerang, dengan menyesuaikan konteks lokal dan kapasitas masyarakat setempat.
Dengan demikian, Sistem Ibu Bijak berpotensi menjadi model replikasi program digital berbasis gizi
dan keuangan keluarga yang dapat diadopsi secara luas sebagai inovasi pelayanan masyarakat berbasis
data.
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Bagi kader posyandu, disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan dalam mengoperasikan
aplikasi serta memperkuat peran sebagai local champion dalam literasi keuangan dan gizi keluarga.
Kader diharapkan mampu menjadi pendamping aktif melalui kegiatan forum diskusi, kelas belajar kecil,
maupun pelatihan rutin yang difasilitasi oleh pemerintah kelurahan atau mitra akademik. Penguatan
kapasitas kader akan memastikan keberlanjutan pemanfaatan aplikasi dan menjamin bahwa
pengetahuan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi terus berkembang sesuai
kebutuhan masyarakat.

Sementara itu, bagi ibu-ibu anggota posyandu, penggunaan Sistem Ibu Bijak hendaknya dilakukan
secara konsisten agar pencatatan keuangan dan perencanaan menu bergizi dapat menjadi kebiasaan
sehari-hari yang berkelanjutan. Konsistensi penggunaan ini akan membantu keluarga dalam mengatur
pengeluaran pangan, memilih bahan makanan bergizi, dan menjaga keseimbangan kebutuhan gizi anak
serta anggota keluarga lainnya.

Adapun bagi tim pengembang maupun peneliti selanjutnya, diperlukan upaya penyempurnaan fitur,
seperti penambahan pengingat belanja, integrasi dengan marketplace pangan sehat, serta penyediaan
konten edukasi gizi interaktif yang dapat diakses secara mudah oleh masyarakat. Integrasi dengan
marketplace tidak hanya memudahkan akses terhadap bahan pangan bergizi dengan harga terjangkau,
tetapi juga mendukung ekosistem ekonomi lokal melalui kolaborasi dengan pelaku UMKM pangan
sehat di wilayah sekitar.

Secara keseluruhan, implikasi praktis dari program ini menegaskan pentingnya kolaborasi multipihak
antara pemerintah daerah, akademisi, kader posyandu, dan masyarakat dalam menciptakan inovasi
sosial berbasis teknologi yang berkelanjutan. Melalui penguatan kapasitas lokal dan dukungan
kebijakan yang berpihak pada kesehatan serta pemberdayaan ekonomi keluarga, Sistem Ibu Bijak
memiliki potensi untuk menjadi contoh praktik baik dalam transformasi digital posyandu yang
mendukung visi nasional penurunan angka stunting dan peningkatan kualitas hidup keluarga Indonesia.
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